83

BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
	Setelah melakukan asuhan kebidanan neonatus dengan menggunakan pendekatan manajemen Varney yang kemudian dilakukan pendokumentasian secara SOAP pada By Ny “K” yang dimulai pada tanggal 01 Agustus 2016 sampai dengan 09 Agustus 2016, maka dapat disimpulkan:
1. Pengkajian 
Pengkajian terlaksana dengan baik sejak 8 jam hingga 9 hari setelah kelahiran dengan metode pengumpulan data wawancara, kajian dokumen, kegiatan observasi dan pemeriksaan fisik.
Berdasarkan pengkajian data subyektif dan obyektif yang telah dilakukan kepada Bayu Ny K dari kunjungan 1 hingga kunjungan 3, telah didapatkan kesimpulan bahwa masa neonatus Bayi Ny K adalah masa neonatus Fisiologis, didapatkan keluhan yaitu bayinya rewel karena ASI yang keluar sedikit.
2. Identifikasi diagnosa dan masalah
Berdasarkan pengkajian data subyektif dan obyektif pada tanggal 01 Agustus 2016 pada KN 1 didapatkan diagnosa By Ny “K” usia8 jam dengan bayi baru lahir normal. Tidak ada masalah yang ditemukan. Pada KN 2 tanggal 05 Agustus 2016 didapatkan diagnosa ByNy “K” usia 4 hari dengan keadaan baik, bayi rewel karena pengeluaran ASI masih tidak terlalu banyak . Pada KN 3 tanggal 09 Agustus 2016 didapatkan diagnosa By Ny “S” usia 08 hari dengan bayi baru lahir normal, bayi sudah tidak rewel dan pengeluaran ASI sudah lancar.
3. Identifikasi diagnosa dan masalah potensial
Tidak ada.
4. Kebutuhan Segera
Tidak ada.
5. Intervensi
Disusun sesuai dengan kebutuhan dan masalah pada bayi maupun ibu, mulai dari awal pengkajian kunjungan I sampai dengan kunjungan III.
6. Implementasi 
Dilaksanakan sesuai intervensi yang telah disusun dan disesuaikan dengan keadaan bayi maupun ibu, sehingga kebutuhan bayi dan ibu dapat terpenuhi. 
7. Evaluasi 
Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada byi Ny K, pada evaluasi dadapatkan bahwa ibu mengatakan telah paham dan mengerti dengan penjelasan petugas,  ibu kooperatif dan akan melaksanakan anjuran petugas. Kemudian kedadaan bayi sehat dan tidak terdapat komplikasi pada masa neonatus dan ibu sudah mengetahui tanda bahaya pada masa neonatus, dan apa yang harus dilakukan bila ibu menemukan salah satu tanda bahaya pada masa neonatus

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Bidan
[bookmark: _GoBack]Setelah di lakukan Asuhan Kebidanan diketahui tidak adanya program KN 1-3. Kunjungan pada masa neonatus sangatlah penting dilakukan karena dengan adanya kunjungan pada masa neonatus kita sebagai tenaga kesehatan dapat mengetahui secara dini masalah yang mungkin terjadi. Kunjungan pada masa neonatus sangat penting untuk dilaksanakan,  maka diharapkan dapat memberikan asuhan secara komprehensif dan berkelanjutan sesuai dengan standart asuhan yang berlaku seperti kunjungan nifas minimal 3 kali sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu dan bayi dan mencegah terjadinya komplikasi masa neonatus.
6.2.2 Bagi Klien
Setelah di lakukan Asuhan Kebidanan diketahui bahwa banyak sekali pengetahuan atau informasi-informasi yang harus diketahui oleh ibu  yang berguna untuk kelancarannya pada  masa neonatus. Maka dari itu diharapkan setelah dilakukan asuhan kebidanan ini klien dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sehingga merubah pola hidup sehari-hariS serta meluangkan waktu berkunjung ke fasilitas kesehatan untuk mengetahui keadaan diri dan bayinya .





